
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



 

 

 

 

Lampiran 1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN TAHUN 2024 

NO Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1. Seminar Proposal         

2. Perbaikan proposal 

dan kaji etik 

        

3. Izin Penelitian         

4. Pelaksanaan 

penelitian 

        

5. Analisa Data         

6. Penyusunan laporan 

penelitian 

        

7. Seminar hasil 

penelitian 

        

8. Publikasi         

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 

Keterangan Layak Etik 

 
  

  



 

 

 

 

Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 

Surat Keterangan Penelitian 

 
 

  



 

 

 

 

Lampiran 6 

Informed Consent 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI BADAN  

PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIK KESEHATAN 

TANJUNGKARANG 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung 

Telp : 0721-783852 Faxsimile :0721-773918 

Website : www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang E-mail : 

poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

LEMBAR PERSETUJUAN / INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nomor responden : 

Nama responden : 

Umur   : 

Ruangan   : 

 

Menyatakan bersedia menjadi subjek penelitian : 

Nama Peneliti  : Mutiara Lintang 

Institusi   : Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 

       Bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian, dengan judul 

“Efektivitas bladder training terhadap inkontinensia urine pada pasien post 

operasi laparatomi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung tahun 2024” dan saya yakin tidak membahayakan bagi kesehatan 

dan dijamin kerahasiaannya. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa paksaan. 

 

Bandar Lampung,.............2024 

Menyetujui,  

        Peneliti                   Responden 

 

 

(Mutiara Lintang)                        (...............................) 

 

 

http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id


 

 

 

 

Lampiran 7 

Standar Operasional Prosedur (Sop) Pemberian Tindakan Bladder Training Pada 

Pasien Terpasang Kateter 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBERIAN TINDAKAN BLADDER TRAINING PADA PASIEN 

TERPASANG KATETER 

 

Pengertian  Bladder training (melatih kembali kandung kemih) 

merupakan latihan untuk mengembalikan pola normal 

perkemihan dengan menghambat atau menstimulasi 

pengeluaran urine. 

Tujuan Melatih kandung kemih untuk meningkatkan kemampuan 

mengontrol, mengendalikan dan meningkatkan 

kemampuan berkemih secara spontan. 

Indikasi 1. Klien yang dilakukan pemasangan kateter cukup lama 

2. Klien yang akan dilakukan pelepasan dower kateter 

3. Klien yang mengalami inkontinensia urine  

4. Klien post operasi 

Kontraindikasi 1. Sistitis berat (infeksi kandung kemih yang paling 

sering disebabkan oleh menyebarnya infeksi dari 

uretra). 

2. Hematuria (Urine bercampur darah) 

3. Rasa nyeri pada uretra 

4. Striktur uretra (penyempitan uretra) 

Persiapan Alat 

Dan Bahan 

1. Handscoon  

2. Klem 

3. Jam tangan  

4. Air minum dalam tempatnya 

Prosedur Tahap Orientasi  

1. Melakukan cuci tangan 

2. Memberi salam 

3. Memperkenalkan diri 

4. Menjelaskan tujuan tindakan 

5. Menanyakan kesiapan pasien  

Tahap Kerja 

1. Tentukan pola waktu biasanya klien berkemih 

2. Rencanakan waktu toilet terjadwal berdasarkan pola 

dari Klien, bantu seperlunya  



 

 

 

 

3. Berikan pasien sejumlah cairan untuk diminum pada 

Waktu yang dijadwalkan secara teratur (2500 ml/hari) 

Sekitar 30 menit sebelum waktu jadwal untuk 

berkemih  

4. Beritahu klien untuk menahan berkemih (pada pasien 

yang terpasang kateter, klem selang kateter 1-2 jam, 

disarankan bisa mencapai waktu 2 jam kecuali pasien 

merasa kesakitan)  

5. Kosongkan urine bag  

6. Cek dan evaluasi kondisi pasien, jika pasien merasa 

kesakitan dan tidak toleran terhadap waktu 2 jam yang 

ditentukan, maka kurangi waktunya dan tingkatkan 

secara bertahap  

7. Lepaskan klem setelah 2 jam dan biarkan urine 

mengalir dari kandung kemih menuju urine bag 

hingga kandung kemih kosong  

8. Biarkan klem tidak terpasang 15 menit, setelah itu 

klem lagi 1-2 jam  

9. Lanjutkan prosedur ini hingga 4 kali (4 siklus)  

10. Setelah 4 siklus, kateter urine dan kantong urine 

dilepas dari responden 

Fase Terminasi  

1. Merapikan kembali alat dan mencuci tangan 

2. Evaluasi  

3. Menyampaikan rencana tindakan selanjutnya 

4. Dokumentasi 

Sumber: (Suharyanto, 2009) 

  



 

 

 

 

Lampiran 8 

Standar Operasional Prosedur (Sop) Pemberian Tindakan Bladder Training Pada 

Pasien Terpasang Kateter RSUD Dr. H Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBERIAN TINDAKAN BLADDER TRAINING PADA PASIEN 

TERPASANG KATETER RSUD Dr. H ABDUL MOELOEK LAMPUNG 

 

Tahap Orientasi  

1. Melakukan cuci tangan 

2. Memberi salam 

3. Memperkenalkan diri 

4. Menjelaskan tujuan tindakan 

5. Menanyakan kesiapan pasien  

Tahap Kerja 

1. Tentukan pola waktu biasanya klien berkemih 

2. Rencanakan waktu toilet terjadwal berdasarkan pola dari Klien, bantu 

seperlunya  

3. Berikan pasien sejumlah cairan untuk diminum pada Waktu yang 

dijadwalkan secara teratur (2500 ml/hari) Sekitar 30 menit sebelum waktu 

jadwal untuk berkemih  

4. Beritahu pasien untuk menahan berkemih (pada pasien yang terpasang 

kateter, klem selang kateter selama 4 jam, hingga pasien merasa ingin 

berkemih sebanyak 3 kali rangsang berkemih)  

5. Kosongkan urine bag  

6. Cek dan evaluasi kondisi pasien, jika pasien merasa kesakitan sebelum 4 

jam dengan 3 kali rangsang berkemih  

7. Lepaskan klem setelah 4 jam pasien merasa 3 kali rangsang berkemih  

8. Setelah 4 jam dengan 3 kali rangsang berkemih, kateter urine dan kantong 

urine dilepas dari responden 

Fase Terminasi  

1. Merapikan kembali alat dan mencuci tangan 

2. Evaluasi  

3. Menyampaikan rencana tindakan selanjutnya 

4. Dokumentasi 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 

Lembar Kuesioner Penelitian Skala Revised Urinary Incontinence Scale (RUIS) 

 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

SKALA REVISED URINARY INCONTINENCE SCALE (RUIS) 

 

No Pertanyaan Skor 

1. Apakah kebocoran atau rembesan 

sudah keluar pada saat terasa 

berkemih? 

 Tidak ada (0) 

 Jarang (1) 

 Terkadang (2) 

 Sering (3) 

2. Apakah kebocoran atau rembesan 

sudah keluar saat ada aktivitas, 

batuk atau bersin?  

 Tidak ada (0) 

 Jarang (1) 

 Terkadang (2) 

 Sering (3) 

3. Seberapa banyak kebocoran urin 

(menetes)?  

 Tidak ada (0) 

 Jarang (1) 

 Terkadang (2) 

 Sering (3) 

4. Seberapa banyak kebocoran urin 

yang merembes? 

 Tidak ada (0) 

 Tetesan (1) 

 Percikan kecil (2) 

 Banyak/lebih (3) 

 Total  

 

Keterangan: 

0-3 : Tidak ada inkontinensia urin  

4-6 : Inkontinensia urin ringan 

7-9 : Inkontinensia urin sedang  

10-12 : Inkontinensia urin berat  

Sumber : (Sansoni et al.,  2011) 

 

 

 

Inisial Nama                   : 

No. Rekam Medik          : 

Usia                                : 

Jenis Kelamin                 :   

No telepon                      : 

Kelompok : 

Waktu       : 

 

Beri tanda ceklis  pada salah satu kotak di bawah pada tiap pertanyaan. Isi 

sesuai dengan keadaan bapak/ibu. 



 

 

 

 

Lampiran 10 

Tabulasi Data 

TABULASI DATA PENELITIAN 
 

         

NO NAMA JENIS KELAMIN USIA KELOMPOK  
SKALA RUIS 

P1 P2 P3 P4 TOTAL  

1 Tn. H Laki-Laki 68 Intervensi 1 0 0 0 0 0 

2 Tn. N Laki-Laki 58 Intervensi 1 0 0 0 0 0 

3 Tn. R Laki-Laki 21 Intervensi 1 0 0 0 0 0 

4 Ny. T Perempuan 33 Intervensi 1 0 0 0 0 0 

5 Ny. N Perempuan 38 Intervensi 1 0 0 0 0 0 

6 Ny. M Perempuan 54 Intervensi 1 1 1 2 2 6 

7 Tn. S Laki-Laki 69 Intervensi 1 0 0 0 0 0 

8 Tn. S Laki-Laki 66 Intervensi 1 0 0 0 0 0 

9 Tn. S Laki-Laki 70 Intervensi 1 1 0 1 1 3 

10 Tn. S Laki-Laki 49 Intervensi 1 0 0 0 0 0 

11 Ny. Y Perempuan 42 Intervensi 1 0 0 0 0 0 

12 Tn. T Laki-Laki 35 Intervensi 1 0 0 0   0 

13 Tn. A Laki-Laki 44 Intervensi 1 1 0 1 1 3 

14 Ny. E Laki-Laki 44 Intervensi 1 0 0 0 0 0 

15 Ny. H Perempuan 53 Intervensi 1 1 0 1 1 3 

16 Tn. C Perempuan 64 Intervensi 1 1 0 1 1 3 

 
         

          

NO NAMA JENIS KELAMIN USIA KELOMPOK  
SKALA RUIS 

P1 P2 P3 P4 TOTAL  

1 Tn. S Laki-Laki 60 Intervensi 2 0 0 0 0 0 

2 Tn. S Laki-Laki 73 Intervensi 2 0 1 1 1 3 



 

 

 

 

3 Tn. N Laki-Laki 20 Intervensi 2 0 0 0 0 0 

4 Ny. S Perempuan 47 Intervensi 2 1 1 1 1 4 

5 Ny. S Perempuan 50 Intervensi 2 2 3 2 2 9 

6 Ny. N Perempuan 57 Intervensi 2 1 1 1 2 5 

7 Tn. Z Laki-Laki 51 Intervensi 2 1 0 1 1 3 

8 Ny. N Perempuan 65 Intervensi 2 2 1 2 1 6 

9 Tn. S Laki-Laki 77 Intervensi 2 1 1 2 1 5 

10 Tn. J Laki-Laki 27 Intervensi 2 0 0 0 0 0 

11 Tn. M Laki-Laki 25 Intervensi 2 0 0 0 0 0 

12 Tn. M Laki-Laki 24 Intervensi 2 0 0 0 0 0 

13 Ny. N Perempuan 47 Intervensi 2 1 1 1 1 4 

14 Tn. S Laki-Laki 51 Intervensi 2 1 0 1 1 3 

15 Tn. M Perempuan 69 Intervensi 2 1 0 1 1 3 

16 Ny. H Perempuan 25 Intervensi 2 0 0 0 0 0 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 11 

Output SPSS 

 

 

Report 

NILAI   

KELOMPOK Mean Std. Deviation Median Minimum Maximum 

INTERVENSI 1.13 1.857 .00 0 6 

KONTROL 2.81 2.689 3.00 0 9 

Total 1.97 2.429 .00 0 9 

 

 

Tests of Normality 

 

KELOMPOK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI INTERVENSI .415 16 .000 .648 16 .000 

KONTROL .227 16 .027 .874 16 .031 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 
KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

NILAI INTERVENSI 16 13.47 215.50 

KONTROL 16 19.53 312.50 

Total 32   

 

 

Test Statisticsa 

 NILAI 

Mann-Whitney U 79.500 

Wilcoxon W 215.500 

Z -2.001 

Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .067b 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 

b. Not corrected for ties. 

 

 



 

 

 

 

 Lampiran 13 

Lembar Konsultasi  

 



 

 

 

 

 
  



 

 

 

 

Lampiran 13 

Lembar Konsultasi  

 

  



 

 

 

 

 


